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ABSTRACT 

The title of this research is "The Role of Intercultural Communication 

in the Cultural Adaptation Process of junior high school Eka Tjipta Rungau 

Residents, Central Borneo". The existence of diversity at junior high school 

Eka Tjipta Rungau in Central Borneo requires school residents to interact each 

other and carry out a cultural adaptation. Understanding other cultures is very 

important in constructing an effective communication, and this is the right 

opportunity which intercultural communication has an important role. The 

role of intercultural communication here is exactly in the Axiety/Uncertainty 

Management theory when an immigrant comes to a new environment, and 

they will carry out a process of cultural adaptation. In the process of cultural 

adaptation, uncertainty and anxiety inevitably arise. Therefore, in the 

adaptation process, it is necessary to carry out an effective communication, so 

as to minimize ignorance. The aim of this study is to determine the role of 

intercultural communication in the process of cultural adaptation of the 

residents of junior high school Eka Tjipta Rungau Central Borneo.  

The research method used here is descriptive qualitative method, and 

the data collections are through interviews and in-depth documentation with 

research subjects, as well as using Axiety/Uncertainty Management Theory. 

The subjects involved were 4 students, 3 teachers, a school gardener, and a 

head of the culture and tourism department as triangulation informants. The 

results showed that all informants are able to adapt well to all the customs and 

cultures that existed at junior high school Eka Tjipta Rungau Central Borneo. 

Each informant has their own process of adapting. However, communicating 

with fellow school members is the most effective way to adapt. Each 

informant also has a different time in achieving cultural adaptation, and this 

difference depends on several factors, namely the experience of the informant, 

the informant's thoughts on the state of diversity that exists in the environment 

itself, and the informant's perception of a new habit and culture they 

encountered at junior high school Eka Tjipta Rungau Central Borneo. 

Keywords: Intercultural communication, Axiety/Uncertainty Management 

Theory, Cultural Adaptation Process, junior high school Eka Tjipta Rungau 

Junior residents. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan kebutuhan pokok setiap manusia. 

Komunikasi menjadi perantara satu manusia dengan manusia yang 

lainnya, sehingga dapat menyampaikan maksud dan tujuan mereka. Dalam 

kehidupan sehari-hari, tak peduli dimana pun berada, pasti selalu 

beriteraksi dan berkomunikasi dengan orang-orang tertentu yang berasal 

dari kelompok, ras, etnis, atau budaya lain. Indonesia terdiri dari berbagai 

budaya, suku, ras dan agama. Oleh karena itu setiap masing-masing orang 

memiliki cara untuk berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang-orang 

yang berbeda kebudayaan merupakan pengalaman baru yang selalu 

dihadapi. Dalam berkomunikasi setiap manusia memiliki cara dan 

penyesuaiannya sendiri-sendiri oleh karena itu munculah komunikasi 

antar budaya, komunikasi antarbudaya terjadi karena manusia hidup 

dengan berbagai macam keadaan ras, suku, agama, budaya, dan bahasa. 

Seperti Firman Allah dalam Q.s Ar-Rum ayat 22 yang berbunyi: 

ت   نكَِ لَءَايََٰ وِكُمْ ۚ إنَِّ فىِ ذََٰ فُ أنَْسِىَتِكُمْ وَأنَْوََٰ
تِ وَٱلْْزَْضِ وَٱخْتهََِٰ وََٰ مََٰ تهِِۦ خَهْقُ ٱنسَّ هِمِنهَ وَمِهْ ءَايََٰ   نلهْعََٰ

Allah berfirman,  “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna 
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kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui”. 

Ayat tersebut menerangkan bahwa didalam bumi Allah menciptakan 

manusia dengan berbagai keberagaman yang mana keberagaman itu 

terbagi atas daerah, suku, bangsa, ras, dan bahasa, selain menciptakan 

manusia Allah juga menciptakan langit dan seisi Bumi dengan 

berbagai macam dan beragam.  

Pada Masa ini, peradaban manusia telah berkembang demikian 

kompleksnya. Manusia selain sebagai makhluk sosial yang hidup 

berkelompok dan berkomunikasi dengan sesamanya, juga sebagai 

individu-individu dengan latar belakang budaya yang beragam. 

Mereka saling bertemu, baik secara tatap muka maupun melalui media 

komunikasi. Perkembangan zaman yang semakin pesat ini menjadikan 

sebuah tempat kehidupan berkembang sangat luas dan dapat dijangkau 

dimanapun oleh siapapun. Hal ini menimbulkan anggapan bahwa 

sekarang ini komunikasi antarbudaya semakin penting dimasa 

sekarang dari pada di masa-masa sebelum ini. 

Dengan banyaknya proses dalam keberagaman budaya tertentu, 

tidak menutup kemungkinan terjadinya proses adaptasi budaya. 

BrentT.Ruben dan Lea P.Stewart (2006:346) menyatakan bahwa 
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adaptasi budaya merupakan sebuah proses individu dalam memadukan 

kebiasaan pribadinya dan adat istiadat agar sesuai dengan budaya 

tertentu. Adaptasi budaya juga melibatkan persuasi yang diberikan 

berkat pendidikan keluarga, lembaga agama, dan sekolah dimana 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan, nilai-nilai, dan peraturan 

yang dianggap perlu dalam masyarakat. 

Melalui budaya, setiap individu dapat belajar banyak hal agar 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baruya. Termasuk 

dilingkungan sekolah, setiap individu memiliki keinginan dan 

keharusan untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan barunya, agar 

terciptanya sebuah kenyamanan untuk tetap tinggal dan bertahan di 

lingkungan barunya. Interaksi dibangun mulai dari bagaimana harus 

menggunakan bahasa, membangun relasi, dan bagaimana dapat 

berteman. Salah satu sekolah yang cukup heterogen yang menjadi 

tempat berkumpulnya murid dari berbagai daerah. Sekolah sebagai 

tempat belajar banyak hal termasuk dalam memahami serta berbaur 

dengan banyak orang apalagi dengan orang-orang yang memiliki 

keberagaman budaya seperti di SMP Eka Tjipta Rungau Kalimantan 

tengah yang terdiri dari guru, murid, pegawai yang berbeda budaya, 

suku, ras, agama yang menjadikan mereka harus mampu saling 

beradaptasi satu sama lain. Berdasarkan latar belakang budaya yang 
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mereka bawa maka mereka harus dapat menyesuaikan diri sesuai 

dengan lingkungan barunya, karena setiap individu yang memasuki 

lingkungan baru dengan variasi latar budaya yang tentunya jauh 

berbeda, maka akan membuat mereka merasa asing di lingkungan 

tersebut.  

Proses adaptasi merupakan hal alamiah yang pasti akan dialami 

oleh individu dalam beradaptasi dengan lingkungan. Lingkungan di 

sekitar sekolah kadang menjadi hal yang umum terjadinya sebuah 

adaptasi, adaptasi dilakukan agar dapat menyesuaikan terhadap 

lingkungan barunya. Hal ini dilakukan agar tidak merasa kesulitan 

dalam hal kesulitan penyesuaian bahasa dan kebiasaan, merasa cemas 

dan kebingungan, merasa asing dan minder, bahkan merasa kurang 

nyaman dilingkungan barunya.  

Di SMP Eka Tjipta Rungau Kalimantan tengah ini sebuah 

fasilitas pendidikan yang terdiri dari guru, murid, pegawai yang 

beragam budaya, suku dan agama, oleh karena itu banyak sekali 

keberagaman yang ada, keberagaman dimiliki mulai dari guru dan 

murid itu sendiri. Berdasarkan hasil data dokumen SMP Eka Tjipta 

Rungau Kalimantan Tengah terdapat warga sekolah SMP Eka Tjipta 

Rungau Kalimantan berasal dari budaya yang berbeda-beda. Warga 

sekolah yang berasal dari berbagai daerah harus mampu beradaptasi 
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dengan kelompok yang berbeda-beda budaya serta harus dapat 

beradaptasi dengan lingkungan baru yang disinggahinya. 

Dilingkungan SMP Eka Tjipta Rungau ini terdapat pada lingkungan 

tempat yang dominan dengan budaya dayak.  

Dengan keragaman yang dimiliki di sekolah menjadikan  

warga sekolah harus bisa beradaptasi dengan seseorang yang berbeda 

budaya serta beradaptasi dengan lingkungan barunya. Pada kegiatan di 

sekolah dalam proses interaksi komunikasi antar budaya yang 

dilakukan guru dengan murid, murid dengan murid, guru dengan guru, 

serta dengan karyawan lain yang memiliki pola komunikasi berbeda 

dikarenakan latar belakang budaya yang berbeda-beda.  Interaksi 

tersebut dapat dilihat ketika jam istirahat, jam kosong, dan ketika 

pelajaran berlangsung. Seorang individu akan memanfaat waktu 

tersebut  untuk berinteraksi agar dapat melakukan sebuah adaptasi 

dilingkungan barunya, adaptasi dilakukan dengan cara memahami, 

belajar bahasa ataupun menyesuaikan dilingkungan barunya. Selain 

itu, interaksi yang terjadi oleh guru dengan murid dilingkungan 

dengan latarbelakang budaya dominan dengan budaya dayak, terjadi 

pada saat pembelajaran mata pelajaran bahasa dayak yang wajib di 

ikuti oleh seluruh murid. Oleh karena itu, secara tidak langsung semua 
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murid dari berbagai budayanya harus mampu menguasai mata 

pelajaran bahasa dayak.  

Situsasi ini membuat mereka harus menyesuaikan diri dengan 

lingkungan yang ada di sekitar, artinya para murid perantau harus 

beradaptasi dengan segala perbedaan yang ada dilingkungan sekolah. 

Hal ini menyebabkan beberapa murid mengalami gegar budaya yaitu 

ditandai oleh kecemasan dan ketidakpastian sehingga menjadikan 

murid tersebut tidak mampu menyesuaikan dengan budaya 

dilingkungan tersebut. Warga sekolah SMP Eka Tjipta Rungau 

Kalimantan tengah, melakukan sebuah adaptasi budayanya sehingga 

sebagaian besar warga sekolah sudah bisa beradaptasi dengan baik dan 

ada yang belum bisa beradaptasi dengan baik karena mengalami 

kecemasan dan ketidakpastian dalam beradaptasi sehingga gagal 

dalam beradaptasi. 

Sebagian murid mengalami kesulitan dan kebingungan ketika 

mengikuti pelajaran bahasa dayak ataupun berkomunikasi dengan 

kelompok yang berbeda budaya. Dan pada akhirnya murid perantau 

yang mengalami gegar budaya mengambil keputusan untuk keluar dari 

sekolah tersebut.  

Oleh karena itu, peneliti terfokuskan pada proses adaptasi 

murid. Peneliti memandang bahwa setiap manusia apabila menemukan 
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lingkungan yang baru pasti akan beradaptasi dan menyesuaikan 

dirinya dengan lingkungan tersebut. Peneliti merasa bahwa proses 

adaptasi yang dilakukan oleh warga sekolah dengan budayanya yang 

dibawa, yaitu melalui beberapa tahapan atau beberapa fase karena 

murid rantau yang memiliki budaya berbeda tersebut harus 

bersosialisasi dan mengenal budaya baru. Dari segi teknis situasi 

demikian banyak disebabkan oleh perbedaan antara lingkungan 

budaya baru yang dihuninya dengan lingkungan budaya lama tempat 

asal murid pedatang berasal. Perbedaan ini dapat meliputi dalam 

masalah bahasa, corak, dan iklim budaya, serta adat dan kebiasaan 

yang asing bagi murid. Seorang perantau akan merasakan sebuah 

keterasingan ketika pertama kali datang ditempat barunya. 

Perbedaan karakteristik dan nilai-nilai antara budaya perantau 

dengan budaya yang dibawa dengan budaya di singgahi sekarang tentu 

akan jelas terlihat, semakin terlihat perbedaan tersebut pasti akan 

mendukung konsep adaptasi budaya terjadi. Dari penjelasan di atas 

peneliti menarik suatu kesimpulan bahwa peran komunikasi 

antarbudaya sangat mendukung dalam proses adaptasi budaya. Dengan 

adanya penjelasan mengenai latar belakang yang telah diuraikan 

panjang lebar diatas, penulis tertarik meneliti “Peran Komunikasi 
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Antar Budaya Dalam Proses Adaptasi Budaya Warga Sekolah Smp 

Eka Tjipta Rungau Kalimantan Tengah”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Peran Komunikasi Antar Budaya Dalam Proses Adaptasi 

Budaya Warga Sekolah Smp Eka Tjipta Rungau Kalimantan Tengah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Komunikasi 

Antar Budaya Dalam Proses Adaptasi Budaya Warga Sekolah Smp Eka 

Tjipta Rungau Kalimantan Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

penulis, masyarakat sebagai pembaca, serta lembaga yang bersangkutan. 

Secara lebih jelas, manfaat penelitian ini terbagi dalam dua bentuk yaitu 

manfaat praktis dan manfaat akademis dalam kajian Peran Komunikasi 

Antar Budaya Dalam Proses Adaptasi Budaya Warga Sekolah Smp Eka 

Tjipta Rungau Kalimantan Tengah. 

1. Manfaat  akademis  

Manfaat akademis yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

ilmu komunikasi pada umumnya dan khususnya dalam bidang 

Adaptasi Dalam Komunikasi Antar Budaya  
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dimaksudkan adalah berkaitan dengan hal-hal 

yang dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan yang nyata atau terhadap 

suatu individu, kelompok, maupun organisasi dan sebagainya. 

Kegunaan praktis ini juga diharapkan memberikan kontribusi kepada 

peneliti, narasumber penelitian maupun pembaca dalam beradaptasi di 

lingkungan baru yang mungkin dialami oleh manusia sebagai proses 

adaptasinya sebagai pelaku komunikasi.  

E. Tinjauan pustaka 

Pertama, Penelitian oleh Tito Sevyl Fariki 2013 jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Negri Semarang yang berjudul “Penyesuaian 

Kebudayaan di Kampus Universitas Negeri Semarang” dengan hasil 

penelitian Bahasa memegang peranan terpenting dalam penyesuaian 

kebudayaan di kampus Universitas Negeri Semarang. Faktor pendukung 

dalam penyesuaian kebudayaan di kampus Universitas Negeri Semarang 

antara lain adalah karakter pribadi yang positif, pandangan positif 

terhadap budaya Jawa, kemauan memahami budaya Jawa, tekad untuk 

menyesuaikan diri, dan keinginan untuk berhasil (faktor internal), serta 

lingkungan yang nyaman, respon positif dari masyarakat, dan tuntutan 

pergaulan hidup (faktor eksternal). Faktor penghambat dalam penyesuaian 

kebudayaan di kampus Universitas Negeri Semarang antara lain adalah 

karakter pribadi yang negatif, pandangan negatif terhadap budaya Jawa, 
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mudah tertekan, dan mudah putus asa (faktor internal), serta respon dari 

lingkungan yang masih labil, kendala dalam komunikasi dengan 

lingkungan, dan kurangnya pengertian dari lingkungan sekitar (faktor 

eksternal). persamaanya dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

mengenai penyesuaian atau adaptasi, sedangkan perbedaanya yaitu 

Penelitian ini membahas bagaimana proses adaptasi warga sekolah 

perantau, adapatasi akan budaya baru yang disinggahi ditempat baru. 

objek penelitian yang akan diteliti berbeda di sini, dimana penelitian ini 

menggunakan Culture Shock sebagai objek penelitian. 

Kedua, Rahma Yudi Amartina jurusan ilmu komunikasi Universitas 

Sebelas Maret dengan judul “Peran Komunikasi Antarbudaya Dalam 

Mengatasi Gegar Budaya Mahasiswa Asing UNS (Studi Deskriptif 

Kualitatif Peran Komunikasi Antarbudaya dalam Mengatasi Gegar 

Budaya yang Dialami oleh Mahasiswa Asing S-1 UNS)”. Dengan hasil 

Komunikasi antarbudaya merupakan sebuah cara yang efektif yang 

berperan untuk menanggulangi gegar budaya para mahasiswa asing 

hingga menuju pada tahap penyesuaian diri dengan lingkungan dan 

budaya baru melalui komunikasi tatap muka dan pemanfaatan teknologi, 

terutama dalam mengatasi masalah bahasa, makanan, lingkungan, dan 

karakteristik masyarakat Solo. Komunikasi kelompok, massa, dan budaya 

juga membantu dalam proses adaptasi dan penyesuaian diri melalui 

interaksi kelompok, media massa, dan acara-acara kebudayaan. 
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Komunikasi yang dijalin tidak akan berakhir, justru akan semakin 

membantu para mahasiswa asing S-1 UNS untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dan budaya yang ada di UNS dan Solo. Persamaan 

dengan penelitian ini yaitu terletak pada peran komuniksi menghadapi 

culture shock. Perbedaanya yaitu terletak pada subjek penelitian, subjek 

penelitian ini yaitu Warga sekolah SMP Eka Tjipta Rungau Kalimantan 

tengah sebagai warga sekolah perantauan, perbedaanya ada pada tujuan 

penelitian. Penelitian ini meneliti adaptasi yang pada akhirnya mengacu 

pada menghadapi culture shock. 

 Ketiga, penelitian oleh Peneliti Rahmat Paska Risalah jurusan ilmu 

komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2015, dengan judul 

“Proses Adaptasi Speech Code dalam Komunikasi Antarbudaya (Studi 

Deskriptif Kualitatif Mahasiswa Aceh yang Berinteraksi dalam Host 

Culture di Yogyakarta)”. Dengan hasil dalam proses adaptasi speech code 

dalam Komunikasi Antar Budaya yang terjadi pada mahasiswa Aceh yang 

berkuliah di Yogyakarta, mengalami fase frustration pada adaptasi speech 

code yang cenderung lama dibandingkan mahasiswa pandatang lainnya. 

Hal ini disebabkan karena faktor persepsi yang telah di bangun dari aspek 

historis serta benturan aspek dan proposisi speech code yang sangat 

berbeda. Pada adaptasi speech code ini, rata-rata mahasiswa Aceh 

menggunakan metode assimilation, integration, dan gabungan relasi. 

Ketiga metode ini yang sering digunakan dalam adaptasi speech code 
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dengan mempertahankan budaya speech code sendiri, tapi tetap 

melakukan integrasi dan merangkai stimuli dari host culture Yogyakarta. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai 

proses adaptasi dalam komunikasi antar budaya. Perbedaanya terletak 

masalah penelitian, masalah yang diangkat oleh penelitian ini yaitu culture 

shock, sedangkan pada penelitian tersebut masalah speech code dalam 

proses adaptasi. Perbedan terdapat pada objek penelitian.   

F. Landasan teori 

Landasan teori diperlukan karena teori berfungsi sebagai dasar unit 

analisis penelitian untuk menganalisis serta interpelasikan data-data 

peneliti. 

1. Komunikasi antar budaya  

a. Pengertian Komunikasi Antar Budaya  

Menurut Liliweri (2009:12-13) komunikasi antar budaya 

merupakan sebuah adaptasi budaya, interaksi dan komunikasi antar 

pribadi yang dilakukan oleh beberapa orang yang memiliki latar 

belakang kebudayaan yang berbeda. Dalam menjalani proses 

komunikasi antar budaya pasti akan mengalami suatu keterkejutan 

budaya yang berbeda dengan budaya asal kita. 
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Menurut teori komunikasi antarbudaya, Edward T. Hall, teori 

hall mengaitkan komunikasi dengan budaya memiliki hubungan 

sangat erat. Menurutnya, communication is culture and culture is 

communication. Hall terlebih dahulu membedakan budaya konteks 

tinggi (high context culture) dengan budaya konteks rendah (low 

context culture). Budaya konteks rendah ditandai dengan komunikasi 

seperti pesan verbal dan eksplisit, gaya bicara langsung dan berterus 

terang. Para penganut budaya ini mengatakan bahwa apa yang mereka 

maksudkan (the say what they mean) adalah apa yang mereka katakan 

(they mean what they say). Sebaliknya, budaya konteks tinggi, seperti 

kebanyakan pesan yang bersifat implisit, tidak langsung dan tidak 

terus terang, pesan yang sebenarnya mungkin tersembunyi dibalik 

perilaku nonverbal, intonasi suara, gerakan tangan, pemahaman lebih 

kontekstual, lebih ramah dan toleran terhadap budaya masyarakat. 

Beberapa ahli komunikasi antarbudaya mengemukakan 

pendapatnya tentang definisi komunikasi antar budaya sebagai berikut: 

1) Andrea L.Rich dan Dennis M.Ogawa menyatakan dalam buku 

Intercultural Communication,A Reader bahwa komunikasi 

antarbudaya adalah komunikasi antara orang-orang yang berbeda 

kebudayaannya, misalnya antara suku bangsa, etnik, ras dan kelas 

sosial (Larry A.Samovar dan Richard Porter, 1976:25) 
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2) Samovar dan Porter (1976:4) juga menyatakan komunikasi 

antarbudaya terjadi diantara produsen pesan dan penerima pesan 

yang latar belakang kebudayaannya berbeda. 

3) Chaley H.Dood (1991:5) mengungkapkan komunikasi antarbudaya 

meliputi komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang 

mewakili pribadi, antarpribadi atau kelompok dengan tekanan pada 

perbedaan latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi perilaku 

komunikasi para peserta (1991). 

4) Komunikasi antarbudaya adalah suatu proses komunikasi simbolik, 

interpretatif,transaksional, dan kontekstual yang dilakukan oleh 

sejumlah orang yang karena memiliki perbedaan derajat 

kepentingan memberikan interpretasi dan harapan secara berbeda 

terhadap apa yang disampaikan dalam bentuk perilaku tertentu 

sebagai makna yang dipertukarkan (Lustig dan Koster,1993). 

5) Komunikasi antarbudaya (Intercultural Communication) adalah 

proses pertukaran pikiran dan makna antara orang-orang berbeda 

budaya.  

Dari pandangan para ahli diatas, dapat dinyatakan bahwa 

terdapat suatu anggapan dasar yang melatarbelakangi komunikasi 

antara budaya ini ialah adanya interaksi antara anggota-anggota 

budaya yang berbeda dan adanya hubungan antar pribadi antara 
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komunikator dan komunikan yang memiliki kebudayaan yang 

berbeda dan yang mempengaruhi perilaku komunikasi mereka. 

Dari anggapan dasar tersebut diatas dapat pula di tarik suatu 

asumsi bahwa komunikasi antar budaya dari anggota budaya yang 

berbeda berperan pada bagaimana terjadinya tingkah laku manusia, 

dalam hal ini tingkah laku murid perantau akan menyamahi oleh 

budaya setempat, sehingga murid perantau berperilaku menurut 

budaya setempat. 

Menurut Samovar dan Porter (1991:96) dalam komunikasi 

antar budaya, perlu di ketahui beberapa elemen-elemen penting 

yang ada didalamnya sebagai proses dalam komunikasi antar 

budaya diantaranya:  

a) Persepsi 

Persepsi ini diartikan ketika seseorang individu menyeleksi, 

dan merangkai stimulus dari luar diri individu. Presepsi kultural 

dipengaruhi oleh kepercayaan, nilai dan sistem mengatur 

individu. 

b) Proses Verbal 

Proses verbal mengarah pada bagaimana berbicara kepada 

orang lain melalui kata-kata dan juga proses berfikir dalam diri 

atau biasa disebut dengan komunikasi interpersonal. 
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c) Non-verbal  

Non-verbal ini mengarah pada penggunaan tanda-tanda seperti 

bahasa tubuh, nada suara, ekspresi. Tanda ini dapat berbeda 

makna tergantung dengan budaya yang berbeda 

melatarbelakangi. 

b. Hambatan-Hambatan Komunikasi Antar Budaya  

Samovar dan poter (1991:97) mengidentifikasikan beberapa 

hambatan yang terjadi didalam komunikasi antar budaya, 

diantaranya yaitu: 

1) Pencarian kesamaan 

Dalam berkomunikasi, seseorang akan cenderung memilih 

orang-orang yang ia anggap memiliki kesamaan dengannya. 

Oleh karena itu sulit sekali seseorang menemukan kesamaan 

dengan orang yang berbeda budaya karena pada dasarnya 

orang-orang dari berbeda budaya cenderung memiliki 

perbedaan yang besar. 

2) Keragaman cara dan tujuan komunikasi 

Setiap individu memiliki cara dan tujuan komunikasi yang 

berbeda-beda. Terutama orang-orang yang terlibat dalam 

komunikasi berbeda budaya. Dalam komunikasi santar budaya, 

hal ini sangat erat kaitanya dengan pembahasan High-Context 

Culture (HCC) dan low-context culture (LCC). Kedua budaya 
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ini memiliki perbedaan cara dan tujuan komunikasi yang 

sangat besar. 

3) Withdrawal 

Withdrawal dapat diartikan penarikan diri dari masyarakat. 

Dalam konteks komunikasi antarbudaya, seseorang yang gagal 

berkomunikasi, ia akan menarik diri dari kelompok budaya lain 

yang sudah ia masuki. 

4) Etnosentrisme  

Etnosentrisme adalah kecenderungan umtuk mengevaluasi 

nilai, kepercayaan, dan perilaku budaya sendiri sebagai budaya 

yang lebih baik. Seorang etnosentris tidak akan bisa menerima 

budaya lain, tidak mengakui bahwa setiap budaya memiliki 

keunikan masing-masing. Hal ini akan sangat menghambat 

proses komunikasi antar budaya yang dilakukan. 

5) Stereotip dan prasangka  

Stereotip adalah penilaian subjektif terhadap setiap kelompok 

yang didasarkan pada pengalaman seseorang terhadap 

kelompok atau anggota kelompok tertentu dan penilaiannya 

cenderung ke penilaian negatif. Sedangkan prasangka adalah 

dugaan subjektif terhadap suatu kelompok berdasarkan 

informasi yang tidak lengkap dan sangat mungkin tidak tepat, 
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bahkan tidak berdasarkan pengalaman nyata. Kedua hal 

tersebut sangat menghambat proses komunikasi antar budaya. 

Dalam pandangan Gudykunts dalam menciptakan 

komunikasi yang efektif yaitu dengan meminimalisir 

kesalahpahaman. Gudykunts menjelaskan bahwa komunikasi 

yang efektif antar individu-individu yang berbeda budaya yaitu 

dengan mengurangi ketidakpastian dan kecemasan. 

Beberapa asumsi yang mendasari komunikasi antar 

budaya adalah salah satunya yaitu perbedaan latar belakang 

budaya yang akan menimbulkan ketidakpastian dalam proses 

komunikasi antara komunikator dan komunikan. oleh karena 

itu dalam pandangan Gudykunts, Komunikasi antarbudaya 

merupakan suatu usaha untuk mengurangi ketidakpastian dan 

kecemasan inilah maka Gudykunts mengeluarkan teori 

kecemaan dan ketidak pastian. 

Anxeity dan Uncertainty Management Theory atau yang 

dikenal dengan istilah Teori kecemasan dan ketidakpastian ini 

adalah perkembangan dari teori Uncertainty Reduction Theory 

(URT) oleh Gudykunst tahun 1985. Teori ini berfokus pada 

pertemuan antara kelompok orang yang saling berbeda budaya 

(Gudykunst, 2003, p. 168). Gudykunst dan Hammer 

menggunakan uncertainty sebagai ketidakmampuan untuk 
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memprediksi atau menjelaskan perilaku orang lain, perasaan, 

sikap atau nilai-nilai dan anxiety adalah perasaan tidak 

nyaman, tegang, gelisah atau cemas. Kedua hal ini digunakan 

untuk menjelaskan hubungan antarbudaya (Gudykunst, 2003). 

Teori AUM menggambarkan ketika seseorang dengan 

budaya baru saling bertemu maka akan terjadi kecemasan 

(anxiety) dan ketidakpastian (uncertainty). Keduanya berada 

dilevel yang berbeda, anxiety berada di level afektif sedangkan 

uncertainty meliput sampai level kognitif. Teori ini 

mengatakan bahwa ada penyebab dasar dan dangkal terhadap 

komunikasi yang efektif. 

Teori yang dipublikasikan William Gudykunts ini 

memfokuskan pada perbedaan budaya pada kelompok dan 

orang asing. Ia berniat bahwa teorinya dapat digunakan segala 

situasi dimana terdapat perbedaan diantara keraguan dan 

kecemasan. Ia menggunakan istilah komunikasi efektif kepada 

proses-proses meminimalisir ketidakmengertian. Penulis lain 

menggunakan istilah accuracy, fidelity, understanding untuk 

hal yang sama. Gudykunst meyakini bahwa kecemasan dan 

ketidakpastian adalah dasar penyebab kegagalan komunikasi 

pada situasi antar kelompok. Terdapat dua penyebab dari mis-

nterprestasi yang berhubungan erat, kemudian mellihat itu 
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sebagai perbedaan pada ketidakpastian yang bersifat kognitif 

dan kecemasan yang bersifat afeksi suatu emosi.  

Konsep-konsep dasar Anxiety/Uncertainty Management 

Theory. 

a. Konsep diri 

Meningkatnya harga diri ketika berinteraksi dengan orang asing 

akan menghasilkan peningkatan pengelolaan kecemasan. 

b. Motivasi 

Meningkatnya kebutuhan diri untuk masuk didalam kelompok 

ketika kita berinteraksi dengan orang asing.  

c. Reaksi, toleransi, empati. 

Sebuah peningkatan dalam kemampuan kita untuk memproses 

informasi yang kompleks tentang orang asing yang akan 

menghasilkan sebuah peningkatan kemampuan kita memprediksi 

secara tepat perilaku mereka. Sebuah peningkatan untuk 

mentoleransi ketika kita berinteraksi dengan orang yang berbeda 

budaya dan menghasilkan peningkatan kemampuan memprediksi 

secara akurat perilaku orang yang berbeda budaya.  

Sebuah peningkatan berempati dengan orang yang berbeda 

budaya akan menghasilkan suatu peningkatan kemampuan 

memprediksi perilaku orang yang berbeda budaya. 
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d. Kategori sosial  

Sebuah peningkatan kesamaan personal yang kita dapatkan 

antara diri kita dengan orang yang berbeda budaya akan membuat 

seseorang mampu untuk mengurangi kecemasan dan 

ketidakpastian. Pemahaman perbedaan-perbedaan kelompok kritis 

hanya ketika orang yang berbeda budaya mengidentifikasikan 

secara kuat dengan kelompok. Sebuah peningkatan kesadaran 

terhadap pelanggaran orang yang berbeda budaya dari harapan 

positif atau harapan negatif akan menghasilkan penurunan didalam 

rasa percaya diri dalam memperkirakan perilaku mereka.  

e. Proses Situasional  

Sebuah peningkatan didalam situasi informal dimana kita 

sedang berkomunikasi dengan orang berbeda budaya. Peningkatan 

rasa percaya diri terhadap perilaku mereka. Sebuah peningkatan 

dalam jaringan kerja yang kita berbagi dengan orang yang berbeda 

budaya menghasilkan peningkatan rasa percaya diri kita untuk 

memprediksi perilaku orang lain. 

f. Koneksi  

Sebuah peningkatan rasa ketertarikan pada orang yang berbeda 

budaya dan peningktan rasa percaya diri dalam memperkirakan 

perilaku mereka. 
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2. Adaptasi Budaya  

a. Pengertian Adaptasi Budaya 

Menurut Liliweri (2005:140) adaptasi adalah proses 

penyesuaian nilai, norma dan pola-pola perilaku antara dua budaya 

atau lebih. Diasumsikan bahwa bila ada dua atau lebih ras atau 

etnik bertemu, maka akan terjadi proses adaptasi. Proses itu sendiri 

diawali oleh kontak pertama dan kontak lanjut. Kontak pertama 

merupakan masalah yang pasti dihadapi oleh para imigran di 

tempat tujuan, karena berhadapan dengan suatu masyarakat dengan 

kebudayaan yang berbeda. Kemungkinan yang akan terjadi ketika 

menghadapi kebudayaan yang berbeda adalah konflik antarbudaya. 

Dari penjelasan di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

adaptasi budaya merupakan proses penyesuaian diri dari seseorang 

yang berbeda budaya dengan orang lain. Proses adaptasi budaya 

juga dapat terjadi pula pada nilai-nilai, norma-norma dalam sebuah 

kelompok tertentu terhadap kelompok lain. 

Gudykunts dan Kim (2003) menyatakan bahwa motivasi 

setiap orang untuk beradaptasi berbeda-beda. Kemampuan 

individu untuk berkomunikasi sesuai dengan norma-norma dan 

nilai-nilai budaya yang baru tergantung pada proses penyesuaian 

diri atau adaptasi mereka. Walaupun demikian, setiap orang harus 

menghadapi tantangan beradaptasi agar dapat bermanfaat bagi 
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lingkungan barunya. Lebih lanjut Gudykunts dan Kim (2003) 

menegaskan bahwa setiap individu harus menjalani proses adaptasi 

di kala bertemu ataupun berinteraksi dengan lingkungan dan 

budaya yang berbeda dengannya. Berdasarkan penelitian, Kim 

menemukan beberapa tahap adaptasi, yaitu cultural adaptation dan 

cross-cultural adaptation. Cultural adaptation merupakan proses 

dasar komunikasi yaitu di mana ada penyampai pesan, medium 

dan penerima pesan, sehingga terjadi proses encoding dan 

decoding. Proses ini didefinisikan sebagai tingkat perubahan yang 

terjadi ketika individu pindah ke lingkungan yang baru. Terjadi 

proses pengiriman pesan oleh penduduk lokal di lingkungan baru 

tersebut yang dapat dipahami oleh individu perantau, hal ini 

dinamakan enculturation.  

Tahap selanjutnya adalah cross-cultural adaptation. Cross-

cultural adaptation meliputi tiga hal yang utama. Pertama, 

acculturation. Proses ini terjadi ketika individu perantau yang 

telah melalui proses sosialisasi mulai berinteraksi dengan budaya 

yang baru dan asing baginya. Seiring dengan berjalannya waktu, 

perantau tersebut mulai memahami budaya baru itu dan memilih 

norma dan nilai budaya lokal yang dianutnya. Walaupun demikian, 

pola budaya terdahulu juga mempengaruhi proses adaptasi. Pola 

budaya terdahulu yang turut mempengaruhi ini disebut 



24 

deculturation yang merupakan tahap kedua dari proses adaptasi. 

Perubahan akulturasi tersebut mempengaruhi psikologis dan 

perilaku sosial para perantau dengan identitas baru, norma dan 

nilai budaya baru. Inilah yang kemudian memicu terjadinya 

resistensi terhadap budaya baru, sehingga bukannya tidak mungkin 

perantau akan mengisolasi diri dari penduduk lokal. 

Hal yang ketiga adalah tahap paling sempurna dari 

adaptasi, yaitu assimilation (Gudykunts dan Kim, 2003). 

Assimilation adalah keadaan dimana perantau meminimalisir 

penggunaan budaya lama sehingga ia terlihat seperti layaknya 

penduduk lokal. Secara teori terlihat asimilasi terjadi setelah 

adanya perubahan akulturasi, namun pada kenyataannya asimilasi 

tidak tercapai secara sempurna. 

Menurut Kim, proses adaptasi antar budaya merupakan 

proses interaktif yang berkembang melalui kegiatan komunikasi 

individu perantau dengan lingkungan sosial budayanya yang baru. 

Adaptasi antar budaya tercermin pada adanya kesesuaian antara 

pola komunikasi perantau dengan pola komunikasi yang 

diharapkan atau disepakati oleh masyarakat dan budaya 

lokal/setempat. Begitupun sebaliknya, kesesuaian pola komunikasi 

inipun menunjang terjadinya adaptasi antar budaya. 
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G. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: olahan peneliti 

Keberagaman yang ada dalam populasi SMP Eka 

Tjipta Rungau Kalimantan Tengah menjadikan seluruh 

warga sekolah untuk dapat beradaptasi. 

Proses adaptasi budaya 

1. Cultural adaptation 

2. Cross-cultural adaptation 

3. Aculturation 

4. Deculturation 

5. Asimilation 

Sumber: Gudykunts dan Kim, 2003 

Penyesuaian budaya dan kebiasaan dilingkungan baru. 

Proses komunikasi dalam adaptasi budaya juga dilakukan 

oleh sebagian besar orang dengan cara mengurangi 

ketidakpastiannya. Sehingga terciptanya komunikasi 

budaya yang efektif yang menyebabkan dapat bertahan dan 

menyesusaikan dengan budaya serta lingkungan barunya. 

Warga sekolah SMP Eka Tjipta Rungau Kalimantan tengah, 

melakukan sebuah adaptasi budayanya sehingga sebagaian besar 

warga sekolah sudah bisa beradaptasi dengan baik dan ada yang 

belum bisa beradaptasi dengan baik karena mengalami 

kecemasan dan ketidakpastian dalam beradaptasi. Terfokuskan 

pada masalah komunikasi antar budaya, Bagaimana proses 

adaptasi budaya ketika perantau baru pertama kali datang dan 

membawa budayanya dilingkungan baru. 

komunikasi antar budaya mengurangi 

ketidakpastian (Axiety/Uncertainty 

Management Theory) 

1. Konsep diri 

2. Motivasi 

3. Reaksi, toleransi, empati 

4. Kategori sosial 

5. Proses situasional 

6. Koneksi  

Sumber: William Gudykunts 
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H. Metode penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam riset ini adalah pendekatan 

kualitatif. Riset kualitatif adalah riset yang menggunakan cara berfikir 

induktif, yaitu berangkat dari hal-hal khusus (fakta empiris) menuju 

hal-hal yang umum (tataran konsep).  

Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan 

sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. 

Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling, 

bahkan populasi dan samplingnya sangat terbatas. Jika data yang 

terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang 

diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Yang ditekankan 

adalah persoalan kedalaman (kualitas) dan bukan banyak nya 

(kuantitas) data. (Kriyantono, 2012: 56). 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data yang dimintai informasinya 

sesuai dengan masalah yang diangkat dalam penelitian  (Meolong, 

2004). Penelitian ini dilakukan di SMP Eka Tjipta Rungau 

Kalimantan Tengah sebagai sumber informasi untuk mencari data 

dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian 

atau orang yang dimanfaatkan untuk mencari informasi. Adapun 
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yang dijadikan subjek utama disini adalah 4 Murid yaitu Hosiana, 

Bella, Divi, dan Mario, 3 Guru yaitu Bp. Andi, Ibu Marlina, dan 

Bp. M. Fitriyanur, Bp. Agus Purwanto sebagai pekerja taman 

sekolah SMP Eka Tjipta Rungau Kalimantan Tengah dan Bp. 

Wiyatno selaku kepala dinas kebudayaan dan pariwisata Kotim. 

b. Objek penelitian  

Objek penelitian merupakan apa yang menjadi sasaran dalam 

penelitian (bungin, 2007:76), atau dengan kata lain, objek 

penelitian adalah fokus masalah yang dicari jawabanya melalui 

penelitian. Adapun Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

proses adaptasi budaya dalam komunikasi antar budaya warga 

sekolah SMP Eka Tjipta Rungau Kalimantan Tengah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan (Sugiyono, 2011:224). Adapun dalam proses 

pengumpulan datanya, jenis data penelitian ini dapat di bagi menjadi 

dua yaitu : data primer dan sekunder. 
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a. Data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber 

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview 

(wawancara), dan dokumentasi Pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti juga disesuaikan dengan kebutuhan data dan metode 

pengumpulannya. 

b. Data sekunder 

Data skunder adalah data yang sudah tersedia dan sudah 

diolah, sehingga penulis hanya tinggal mencarinya ke beberapa 

tempat, seperti di perpustakaan. Data sekunder tersebut dilengkapi 

penulis melalui studi kepustakaan, yakni mengumpulkan data dan 

informasi tersebut melalui referensi dari berbagai buku, internet, 

media massa, dan dokumen atau arsip-arsip yang ada SMP Eka 

Tjipta Rungau Kalimantan Tengah. 
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4. Metode pengumpulan data 

a. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data yang 

dilakukan dengan sisi tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap informan untuk memperoleh informasi yang akurat 

mengenai permasalahan yang sedang diteliti. Berikut adalah 

beberapa jenis wawancara , yakni : 

1) Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpulan data 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 

akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan 

wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternative jawabannya pun telah disiapkan. Dengan 

wawancara terstruktur ini setiap responden diberi 

pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatatnya. 

Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan data 

dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai 

pengumpul data. Supaya setiap pewawancara mempunyai 

keterampilan yang sama, maka diperlukan training kepada 

calon pewawancara. 
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2) Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

b. Observasi 

Observasi dalam arti sempit menurut Sugiyono adalah suatu 

proses penelitian dengan mengamati suatu kondisi dari bahan-bahan 

pengamatan. Untuk bagian Teknik observasi seperti ini sangat 

cocok digunakan sebagai penelitian guna proses pembelajaran, 

perilaku dan sikap. Secara umum observasi adalah suatu aktivitas 

yang dilakukan guna mengetahui sesuatu dari sebuah fenomena 

yang berdasarkan pengetahuan serta gagasan. 

c. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2007:240) dokumentasi merupakan suatu 

pelengkap yang dilakukan oleh peneliti yang menggunakan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian deskriptif kualitatif. 

Sedangkan menurut Sutopo (2006:80) dokumentasi merupakan 

dokumen tertulis atau arsip yang digunakan sebagai sumber data 
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yang sering digunakan dalam melakukan penelitian deskriptif 

kualitatif, terutama jika penelitian difokuskan pada latar belakang 

atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau atau pada peristiwa 

masa kini. 

5. Analisis Data  

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar. 

Definisi tersebut memberikan gambaran bahwa analisis data memiliki 

kedudukan yang penting ditinjau dari segi tujuan penelitian, dimana 

prinsip pokok penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data 

yang didapat. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh 

Burhan Bungin (2003) yaitu: 

a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan 

analisis data. Kegiatan pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi 

b. Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun 

dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan, Miles & Hubermn 1992, Penyajian data 
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digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan 

sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 

analisis sajian data. (Gunawan, 2005). 

c. Penyajian Data 

Penyajian data adalah pendiskripsian sekumpulan informasi yang 

tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan, Miles & Hubermn 1992. Penyajian 

data digunakan untuk meningkatkan pemahaman kasus dan 

sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 

analisis sajian data. (Gunawan, 2005). 

d. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan 

Verifikasi dan penegasan kesimpulan merupakan kegiatan terakhir 

dari analisis data. Penarikan kesimpulan berupa kegiatan 

interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah disajikan. 

Diantara dispay data dan penarikan kesimpulan terdapat aktivitas 

analisis data yang ada. Dalam pengertian ini, analisis data 

kualitatif merupakan upaya berlanjut, berulang, dan terus menerus. 

Masalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara 

berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang tekait. 

Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai 

dengan mendeskripsikan fakta yang terjadi di lapangan. 
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6. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data menurut (Moleong, 2007) bahwa peneliti 

menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan 

data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian 

(Moleong, 2007:330). 

Bungin (2007:252) menambahkan bahwa triangulasi juga dapat 

dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan pemahaman 

informan tentang hal-hal yang diinormankan informan kepada peneliti. 

Dalam penelitian sumber Triangulasi yaitu Bapak Wiyatno, SP 

sebagai Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kotim. Hal ini 

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang sama antara kedua 

belah pihak. Untuk mencapai keabsahan data, peneliti telah melakukan 

beberapa langkah sebagai beirkut: 

a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan seseorang didepan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi 

c. Membandingkan keadaan prespektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang sekitar  

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dalam proses adaptasi warga sekolah SMP Eka Tjipta Rungau 

sebagian besar sudah berhasil dalam melakukan adaptasi budaya, ada 

sebagian yang masih susah dalam proses adaptasi budayanya dikarenakan 

kurang mampunya dalam melakukan proses adaptasinya karena mereka 

kurang termotivasi untuk bertahan disekolah tersebut, ada juga yang belum 

bisa beradaptasi dikarenakan terpaksa mau bersekolah di SMP Eka Tjipta 

Rungau karena mengikuti keinginan orangtuanya maka dari itu mau tidak mau 

harus bersekolah di SMP Eka Tjipta Rungau Kalimantan Tengah. Informan 

yang belum bisa menyesuaikan diri juga dikarenakan perasaan takut dan 

cemas dalam berbaur dan beradaptasi di lingkungan sekolah yang memiliki 

keberagamanan suku budaya dan daerah . Murid yang gagal dalam proses 

adaptasinya dikarenakan kurangnya motivasi dalam beradaptasi, dan mindful 

terhadap lingkungan  baru yang disinggahinya.  

Murid yang gagal dalam proses adaptasinya juga disebabkan karena 

kurangnya pengkontrolan ego dan belum bisa mengimbangi lingkungan 

sekolah yang didalamnya dominan dengan budaya dayak. Murid yang gagal 

dalam beradaptasi juga dikarenakan enggan mengikuti, kebingungan dan 



90 

merasa tidak suka dengan pelajaran bahasa dayak yang ada dilingkungan 

sekolah. Selain itu ada penyebab lain yaitu adanya kesalahfahaman antar 

pertemanan yang memicu pada perkelahian dan percecokan yang 

menyebabkan satu dari murid tersebut memilih untuk keluar dari sekolah. 

Perkelahian ini terjadi karena kesalahfahaman sikap, bahasa, logat yang 

dilakukan dalam proses adaptasinya dalam membangun pertemanan.  

Setiap individu memiliki proses dan cara tersendiri dalam beradaptasi 

dan menyikapi proses adaptasi budaya pada lingkungannya. Warga sekolah 

SMP Eka Tjipta Rungau Kalimantan Tengah mengatakan satu – satunya hal 

yang membuatnya tidak nyaman adalah karena belum mengenal siapapun kala 

itu, sehingga belum bisa beradaptasi dengan cepat. Namun, sebagaian besar 

warga sekolah mengaku sangat senang selama proses adaptasi karena 

memakai bahasa Indonesia dalam berkomunikasi dengan warga sekolah hal 

ini membuat sebagian warga sekolah sudah mampu dalam proses adaptasinya, 

setiap pagi guru selalu memberikan selingan kata dalam bentuk bahasa dayak 

sebagai bentuk cara agar murid dapat beradaptasi dengan budaya lokal yang 

disinggahinya. Begitupun sebaliknya murid bebas menggunakan bahasanya 

ketika sedang berbaur dengan warga sekolah. 

Warga sekolah SMP Eka Tjipta Rungau Kalimantan Tengah merasa 

senang dalam melalui proses adaptasinya meskipun ada beberapa warga 

sekolah yang mana merasakan sedikit kesulitan, kecemasan dan 
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ketidakpastian dalam awal adaptasinya. Namun salah satu berhasilnya 

adaptasi adalah ketika seseorang ikut melakukan kebiasaan yang ditemuinya. 

Namun hal ini dapat diatasi dengan cara merubah mindfiull dan keinginan 

yang ada pada setiap individu dalam menyikapi proses adaptasinya. Selain 

mindfull yang ada pada diri setiap individu, peran guru dan sekolah juga dapat 

digunakan sebagai solusi agar murid dapat bertahan dan beradaptasi 

dilingkungan sekolah. Dalam menyikapi hal ini upaya yang dilakukan oleh 

guru yaitu  Dengan memberikan pemahaman terkait keberagaman yang ada 

sebagai bentuk pendukung proses adaptasi budaya yang terjadi dilingkungan 

sekolah menjadikan murid dapat dengan mudah dalam proses adaptasinya. 

Hal yang dilakukan guru untuk mendukung proses adaptasi budaya yaitu 

dengan mengadakan ekstrakulikuler tari, hari bahasa, paduan suara dan 

adanya pelajaran bahasa dayak sebagai bentuk penyatuan kebudayaan dan 

juga sebagai penunjang proses adaptasi budaya yang dilakukan oleh murid. 

Untuk murid yang belum bisa melakukan proses adaptasi dikarenakan 

adanya kecemasan dan ketidakpastian dalam proses adaptasinya, maka upaya 

yang perlu dilakukan yaitu dengan adanya sebuah pengurangan ketidakpastian 

dan kecemasan. Pengurangan kecemasan dan ketidakpastian yang menjadi 

peranan penting dalam adaptasi budaya Warga sekolah SMP Eka Tjipta 

Rungau Kalimantan Tengah menggunakan Axiety/Uncertainty Management 

Theory sebagai cara untuk Pengurangan Kecemasan dan Ketidakpastian. Hal 
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ini membuahkan hasil yaitu seluruh warga sekolah dapat bertahan dan 

beradaptasi dengan baik dilingkungan sekolah yang beragam daerah dan 

budaya. sempat terjadi sedikit peleburan budaya yang dibawa dikarenakan 

harus mengikuti budaya lokal tempat dimana mereka singgahi. Seiring proses 

adaptasi budaya yang dilakukan oleh murid sedikit terjadi sebuah Peleburan 

budaya. peleburan budaya ini terjadi pada salah satu informan yaitu mereka 

merasa bahwa budaya dayak sudah melekat didirinya padahal informan 

tersebut berasal dari Jawa. 

B. Saran  

1. Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan agar penelitian ini dijadikan bahan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya. Sebaiknya peneliti selanjutnya lebih meneliti tentang sejauh 

mana pemahaman para Murid SMP Eka Tjipta Rungau dalam pemahaman 

keberagaman budaya yang ada dilingkugan sekolah. Peneliti dapat 

melakukan penelitian dengan cara observasi partisipan, karena dengan 

metode penelitian ini, peneliti akan memperoleh data yang lebih tajam, 

akurat dan mendalam. 

2. Bagi Warga sekolah SMP Eka Tjipta Rungau Kalimantan Tengah. 

Dalam sebuah kehidupan tidak lepas dengan komunikasi dan adaptasi, 

oleh karena itu kita sebagai manusia harus memiliki sikap yang baik untuk 

dapat beradaptasi dan berkomunikasi terhadap seseorang apalagi dengan 
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seseorang yang berbeda budaya. Takut dan cemas itu pasti, namun tidak 

perlu khawatir pasti ada sebuah solusi untuk mengatasi semua itu.  

3. Bagi Sekolah SMP Eka Tjipta Rungau Kalimantan Tengah. 

Hendaknya memberikan pengetahuan dan wawasan khusus kepada murid 

bahwa sebuah keberagaman itu sangatlah menarik, dan dengan adanya 

pengetahuan serta wawasan tersebut maka murid akan paham dan sadar 

akan adanya sebuah keberagaman budaya yang harus dikelola dan 

dihadapi serta disatukan. 

4. Bagi pembaca  

Bagi pembaca yang sedang dalam proses adaptasi budaya agar dapat 

menyadari bahwa sebuah kecemasan dan ketidakpastian dalam proses 

adaptasi itu pasti ada. Maka dari itu dengan adanya penelitian ini dapat 

menjadi acuan untuk bisa meminimalisir kecemasan dan ketidakpastian 

ketika sedang beradaptasi dengan orang yang berbeda budaya.  
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